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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Word of Mouth (WOM), Kualitas 

Produk, dan Harga terhadap Keputusan Pembelian tahu asin di Desa Tebing Linggahara. 

Fenomena menunjukkan adanya ketidakkonsistenan pengaruh ulasan lisan di tengah 

dominasi faktor harga dan kualitas pada produk pangan lokal. Metode penelitian yang 

digunakan adalah kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. Data dikumpulkan melalui 

kuesioner yang disebarkan kepada 110 responden menggunakan teknik accidental sampling. 

Analisis data dilakukan dengan bantuan software SmartPLS melalui uji model struktural 

(PLS-SEM). Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial, Kualitas Produk dan Harga 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian. Namun, Word of Mouth 

(WOM) ditemukan tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian, yang 

mengindikasikan bahwa rekomendasi interpersonal belum mampu menjadi pendorong 

utama bagi konsumen dalam melakukan transaksi. Secara simultan, ketiga variabel 

independen tersebut berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian dengan nilai R-

Square sebesar 0,760, yang berarti model ini memiliki kekuatan prediksi sebesar 76%. Hasil 

ini menyarankan pelaku usaha untuk lebih memprioritaskan stabilitas harga dan konsistensi 

mutu produk guna meningkatkan volume penjualan. 

Kunci: Word of Mouth, Kualitas Produk, Harga, Keputusan Pembelian, PLS-SEM. 

Abstract  

This study aims to analyze the influence of Word of Mouth (WOM), Product Quality, and 

Price on the Purchase Decision of salted tofu in Tebing Linggahara Village. The phenomenon 

shows an inconsistency in the influence of oral reviews amidst the dominance of price and 

quality factors in local food products. The research method used is quantitative with a 

descriptive approach. Data were collected 

through questionnaires distributed to 110 respondents using the accidental sampling 

technique. Data analysis was performed using SmartPLS software through structural model 

testing (PLS-SEM). The results showed that partially, Product Quality and Price had a positive 

and significant effect on purchase decisions. However, Word of Mouth (WOM) was found to 

have no significant effect on purchase decisions, 
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indicating that interpersonal recommendations have not been able to be the main driver for 

consumers in making transactions. Simultaneously, the three independent variables 

significantly influenced the purchase decision with an R-Square value of 0.760, which means 

this model has a predictive power of 76%. These results suggest that business actors should 

prioritize price stability and product quality consistency to increase sales volume. 

Keywords: Word of Mouth, Product Quality, Price, Purchase Decision, PLS-SEM. 
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PENDAHULUAN  
Dalam lingkungan bisnis yang semakin kompetitif, setiap perusahaan, 

mencakup skala besar maupun Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM), 
berupaya keras untuk memasarkan produknya agar dikenal dan disukai konsumen. 
Pemasaran bukan sekadar kegiatan menjual, tetapi merupakan serangkaian proses 
mulai dari mengenali kebutuhan konsumen, mengembangkan produk, menetapkan 
harga, hingga menyampaikannya kepada target pasar. Keputusan Pembelian sangat 
penting dalam pemasaran karena ia menunjukkan bahwa konsumen benar-benar 
menerima suatu produk. Ini adalah hasil akhir dari suatu proses yang dimulai ketika 
konsumen merasa butuh sesuatu, lalu mencari tahu, membandingkan, dan akhirnya 
memutuskan untuk membeli. 

Salah satu produk olahan pangan yang terkenal di kalangan masyarakat 
adalah tahu. Tahu merupakan salah satu olahan pangan yang berbahan baku kacang 
kedelai yang di ambil sarinya kemudian di fermentasi. Pelaku UMKM umumnya 
melakukan inovasi produk agar menciptakan keunggulan kompetitif bagi 
produknya. Salah satunya adalah Tahu Asin di Desa Tebing Linggahara yang 
memiliki ciri khas tersendiri. Tahu yang kita temui di pasaran umumnya memiliki 
rasa yang hambar, tahu asin merupakan modifikasi olahan tahu tradisional yang 
menonjolkan cita rasa gurih dan asin yang khas. 

Salah satu cara komunikasi yang efektif serta masih populer adalah media 
komunikasi sederhana yang dikenal sebagai word of mouth (WOM). Keberhasilannya 
terletak pada sifatnya yang sangat personal, di mana promosi produk disampaikan 
secara langsung melalui rekomendasi dari orang ke orang (Kediri et al., 2024). 
Pelanggan yang memiliki pengalaman khusus terkait suatu produk cenderung 
menyertakannya dalam topik percakapan mereka. Hal ini terjadi secara spontan dan 
lisan di mana seseorang membahas, memperkenalkan, atau mendorong suatu produk 
kepada orang lain. Bentuk komunikasi tersebut mempunyai dampak yang lebih 
signifikan dibandingkan dengan iklan. Hal tersebut terjadi karena ulasan atau 
pendapat dari orang-orang di sekitar kita cenderung lebih dapat diandalkan daripada 
promosi yang dilakukan oleh tim pemasaran perusahaan (Salsabila et al., 2024). 

Word of mouth umumnya lebih efektif terjadi di lingkungan desa, hal ini 
dikarenakan desa masi memiliki ikatan sosial yang kuat dibandingkan perkotaan. 
Keterbatasan populasi dan tingginya frekuensi interaksi sosial yang terjadi antar 
masyarakat yang membuat hubungan antarwarga sangat erat. Sebaliknya, kota lebih 
modern, ramai, dan penuh dengan persaingan di berbagai bidang kehidupan. Hal ini 
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mengakibatkan orang yang tinggal di kota cenderung lebih individualistis (Yenny et 
al., 2025). 

Kepuasan pelanggan sangat bergantung pada kualitas produk, mengingat 
performa suatu barang atau jasa merupakan kunci dalam memenuhi ekspektasi 
konsumen. Semakin tinggi standar kualitas yang ditawarkan, maka tingkat kepuasan 
pembeli pun akan meningkat secara signifikan. Secara esensial, sebuah produk 
dianggap berkualitas apabila ia mampu mengoperasikan seluruh fungsinya dengan 
optimal sesuai tujuan pembuatannya (Ayunani et al., 2023). 

Harga merupakan ekspresi nilai yang diwujudkan dalam uang atau bentuk 
pertukaran lain, diberikan demi mendapatkan manfaat yang dihasilkan oleh barang 
atau jasa bagi pengguna tertentu dalam konteks ruang dan waktu spesifik. Dengan 
kata lain, harga berfungsi sebagai instrumen untuk memberikan penetapan nilai 
secara finansial pada barang atau jasa (Catur et al., 2022). Selain harganya yang 
terjangkau, Tahu Asin di Desa Tebing Linggahara jelas memiliki keunikan tersendiri 
yang membedakan dari tahu lainnya. 

Salah satu hambatan atau permasalahan yang dihadapi adalah banyaknya 
pesaing yang menjual tahu dengan harga yang lebih kompetitif. Namun sampai saat 
ini belum ada tanda terjadinya fluktuasi penjualan, hal  ini terjadi karena kilang Tahu 
Asin di Desa Tebing Linggahara masih sangat menjaga kualitas produk mereka, 
mempertahankan cita rasa serta tidak melakukan shrinkflation produk.  

Penelitian terdahulu juga mengkaji beberapa faktor-faktor serupa. Penelitian 
yang dilakukan Winalda et al (2022) mengemukakan bahwa Word of mouth dan 
Kualitas Produk dengan cara simultan berpengaruh positif juga berdampak pada 
Keputusan Pembelian. Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Aprilian & Ratnanto 
(2025) mengemukakan bahwa Harga dan Kualitas Produk tidak berpengaruh positif 
terhadap Keputusan Pembelian sedangkan Lokasi berpengaruh positif juga 
berdampak terhadap Keputusan Pembelian. Selanjutnya penelitian yang 
dilaksanakan oleh Suhardi et al (2024) mengemukakan bahwa Word of mouth dan 
Kualitas Produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keputusan Pembelian 
sedangkan Lokasi tidak berpengaruh signifikan terhadap Keputusan Pembelian pada 
Bakso Enak Rawamangun. 

Ketidakteraturan hasil (inconsistency) dari ketiga referensi di atas 
menunjukkan bahwa pengaruh kualitas produk, harga, maupun lokasi tidaklah 
mutlak, melainkan sangat bergantung pada objek dan konteks penelitiannya. Hal 
inilah yang menjadi dasar bagi peneliti untuk melakukan pengujian kembali, 
khususnya pada produk tahu asin di Desa Tebing Linggahara, guna menguji variabel 
mana yang paling relevan dalam memengaruhi konsumen saat ini. 

Adapun fokus permasalahan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
Menguji pengaruh parsial ulasan konsumen (WOM) terhadap Keputusan Pembelian 
tahu asin di Desa Tebing Linggahara. Menguji dampak Kualitas Produk terhadap 
Keputusan Pembelian tahu asin. Menguji signifikansi pengaruh parsial Harga 
terhadap Keputusan Pembelian tahu asin. Mendeskripsikan pengaruh simultan 
variabel word of mouth, kualitas produk, dan harga terhadap keputusan pembelian 
(Y) tahu asin di Desa Tebing Linggahara. 

Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan utama untuk memvalidasi secara 
empiris sejauh mana variabel word of mouth, kualitas produk, dan harga, baik secara 
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mandiri maupun bersama-sama, berkonstribusi dalam menentukan keputusan 
pembelian Tahu Asin di Desa Tebing Linggahara. Melalui pendekatan ini, penulis 
bermaksud mengidentifikasi efektivitas ulasan antar-pelanggan, standar mutu yang 
ditawarkan, serta kebijakan nilai finansial sebagai stimulan utama yang memicu 
tindakan konsumsi, guna memberikan gambaran menyeluruh mengenai faktor-faktor 
yang menggerakkan perilaku pembeli di lokasi tersebut. 

METODOLOGI 
Metode penelitian yang dipilih yaitu metode deskriptif asosiatif dengan 

pendekatan kuantitatif. Menurut Winarni (2021) Penelitian kuantitatif merupakan 
pendekatan yang berakar pada aliran positivisme, di mana fokus utamanya adalah 
melakukan pengamatan terukur terhadap populasi maupun sampel spesifik. 
Penggunaan landasan filosofis ini memastikan bahwa penelitian berjalan secara 
objektif dan bebas nilai, sehingga hasil yang diperoleh dari sampel tersebut dapat 
digeneralisasikan pada cakupan yang lebih luas. Tujuannya adalah mengidentifikasi 
pengaruh antara variabel independen dan variabel dependen, serta menentukan 
korelasi terhadap kedua variable atau lebih (Murapi et al., 2025). 

  Menurut Wicaksono (2022) sampel adalah versi yang lebih kecil 
dari populasi, kelompok dimana peneliti pasa akhirnya ingin menggeneralisasikan 
atau menerapkan hasil penelitian. Untuk membuat generalisasi ini, peneliti harus 
memilih sampel menggunakan teknik pemilihan acak. Seleksi acak adalah prosedur 
sampel dipilih secara acak dari seluruh anggota. Hair. et al (2021) menyatakan bahwa 
ada cara menentukan sebuah sampel ketika populasinya tidak diketahui, yaitu 
menghitung sampel berdasarkan jumlah item dengan rasio minimun 5:1, artinya 
setiap item pernyataan terdapat 5 orang yang diteliti. Perkiraan sampel dari jumlah 
keseluruhan indikator yaitu 5 x 22  butir (item), maka sampel yang ditetapkan 
sebanyak 110 sampel. 

Penelitian ini menggunakan data primer dan skunder. Menurut Laia et al., 
(2022) data primer mengarah pada sumber informasi utama penelitian yang 
diakumulasikan secara langsung oleh peneliti tanpa melalui pihak atau media 
perantara. Menurut Sulung & Muspawi (2024) data sekunder merupakan jenis 
informasi penelitian yang tidak dikumpulkan secara langsung oleh peneliti dari 
objeknya, melainkan didapatkan melalui dokumen atau sumber perantara yang 
sudah ada sebelumnya. Teknik pengumpulan data yang diadopsi penulis dalam riset 
ini adalah kuesioner. Instrumen ini, yang terdiri dari sekumpulan pertanyaan dan 
pernyataan tertulis, berfungsi untuk menjaring informasi langsung dari responden. 
Mengingat sumber data yang digunakan bersifat primer, kuesioner tersebut akan 
disebarkan kepada para partisipan kunci penelitian, yakni konsumen yang 
merupakan pelanggan setia Tahu Asin di Desa Tebing Linggahara. 

Skala pengukuran yang digunakan adalah skala likert untuk mengukur 
pengaruh Word of Mouth, Kualitas Produk dan Harga terhadap Keputusan 
Pembelian tahu asin di Desa Tebing Linggahara. Instrumen  penilaian disusun dengan  
lima  pilihan  jawaban  yaitu  1 (sangat tidak setuju), 2 (tidak setuju), 3 (netral), 4 
(setuju), 5 (sangat setuju). Analisis data pada penelitian ini dilakukan dengan 
pendekatan Partial Least Square – Structural Equation Modeling (PLS-SEM) melalui 
perangkat lunak SmartPLS. Metode PLS dikenal sebagai teknik pemodelan yang 
fleksibel (soft modeling) karena tidak menuntut prasyarat ketat sebagaimana regresi 
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Ordinary Least Square (OLS), seperti kewajiban data berdistribusi normal multivariat. 
Selain mampu memvalidasi teori, PLS efektif dalam memetakan interaksi antar 
variabel laten. 

Tahapan analisis data penelitian ini menggunakan metode sebagai berikut: 

1. Model Pengukuran (Outer Model) 
Pengujian outer model berfungsi untuk menjamin bahwa hubungan antar indikator 

dan variabelnya sudah tepat (layak), sehingga analisis struktural antara variabel 

independen dan dependen dapat dilakukan pada tahap berikutnya. 

Uji Validitas 

a) Convergent Validity dilakukan dengan meninjau parameter outer loading 
serta Average Variance Extracted (AVE). Sebuah indikator dianggap 
merepresentasikan konstruknya dengan baik apabila memiliki nilai pemuatan 
(loading factor) di atas 0,7. Di samping itu, validitas konvergen juga diukur 
melalui nilai AVE, di mana syarat model yang memiliki akurasi baik adalah 
jika nilai rata-rata varians yang diekstraksi dari setiap variabel laten berada di 
atas ambang batas 0,5 (Septiani & Alim, 2024). 

b) Discriminant Validity bertujuan untuk memastikan bahwa suatu variabel laten 
bersifat unik dan benar-benar berbeda dari konstruk lainnya dalam model. 
Fokus utama pengujian ini adalah menjamin bahwa substansi setiap variabel 
hanya mewakili fenomena yang diukurnya sendiri, bukan sekadar cerminan 
dari variabel lain. Peneliti perlu memberikan bukti empiris bahwa 
antarvariabel tidak memiliki tumpang tindih (overlap) informasi, sehingga 
integritas teori pengukuran dalam penelitian tetap terjaga (Afthanorhan et al., 
2021). 

c) Heterotrait-Monotrait Ratio of Correlations 
Metode Heterotrait-Monotrait Ratio (HTMT) digunakan untuk mengevaluasi 

validitas diskriminan model. Merujuk pada pemikiran Sarstedt et al (2021), 

HTMT dinilai memiliki sensitivitas yang lebih tinggi dalam mengidentifikasi 

isu validitas dibandingkan pendekatan tradisional. Standar yang digunakan 

dalam pengujian ini adalah nilai HTMT di bawah 0,90 sebagai batas toleransi 

maksimal (liberal) atau 0,85 untuk kriteria yang lebih ketat (konservatif). 

Keberhasilan konstruk dalam memenuhi ambang batas ini mengindikasikan 

bahwa setiap variabel laten bersifat unik dan terbebas dari masalah 

redundansi. 

Uji Reliabilitas 

Untuk mengevaluasi konsistensi internal, penelitian ini merujuk pada nilai 

Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability. Meskipun Cronbach’s Alpha sering dianggap 

sebagai estimasi batas bawah reliabilitas, Composite Reliability dipandang lebih 

akurat dalam menunjukkan reliabilitas yang sebenarnya dari sebuah konstruk. 
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Sebuah variabel dapat dinyatakan memenuhi kriteria reliabilitas yang tinggi apabila 

kedua parameter tersebut menunjukkan nilai di atas 0,7 (Putra & Penulis, 2021). 

 

 

Model Struktural (Inner Model) 

 Analisis model struktural atau inner model dilakukan untuk mengevaluasi 

keterkaitan antara variabel eksogen dan endogen berdasarkan landasan teoretis yang 

telah disusun. Tahapan ini bertujuan untuk menguji model pengembangan yang 

berakar pada teori sebagaimana yang telah dipetakan dalam kerangka konseptual 

penelitian (Arifin et al., 2023). Koefisien determinasi R2 digunakan untuk menilai 

kekuatan model; nilai 0,67 dikategorikan kuat, 0,33 moderat, dan 0,19 masuk dalam 

kategori lemah dan effect size (f2) nilai f2 diklasifikasikan ke dalam tiga tingkatan 

dampak praktis, yakni 0,02 untuk kategori efek kecil, 0,15 untuk efek sedang, dan 0,35 

untuk efek besar (Firmansyah et al., 2022). 

Pengujian Hipotesis Penelitian 

 Analisis hipotesis pengaruh langsung ditujukan untuk mengevaluasi 

keterkaitan struktural antarvariabel laten melalui koefisien jalur. Signifikansi 

hubungan ini ditentukan dengan membandingkan nilai P-Value terhadap tingkat 

signifikansi dengan alpha (0.005) atau dengan memastikan bahwa nilai t-statisik 

melampaui ambang batas >1.96 (Saputra, 2022). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Hasil penelitian ini berdasarkan dari hasil jawaban kuisioner dari 110 

responden. 

Table 1. Karakteristik responden 

Kategori   Item  Frekuensi (N=110) Presentase (%) 

Jenis Kelamin   Laki-laki   39  35,5% 
    Perempuan   71  64,5% 
    15 - 25 Tahun   17  15,5% 
Usia    25 - 35 Tahun   32  29% 
    > 35     Tahun   61  55,5% 
Pendidikan   SD    41  37,27% 
    SMP    7  6,36% 
    SMA    43  39,1% 
    S1    19  17,27% 
Pekerjaan   Ibu Rumah Tangga  41  37,27% 
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    Petani    10  9,1% 
    Pedagang   16  14,55% 
    Pelajar/Mahasiswa  4  3,63% 
    Lainnya   39  35,45% 
Pendapatan perbulan  <1 Juta    47 
 42,73% 
    1 – 3 Juta   34  30,91% 
    >3 Juta    29  26,36% 
Frekuensi membeli perbulan 1 Kali    11  10% 
    2 – 5 Kali   57  51,82% 
    >5 Kali   42  38,18% 

Sumber: Data diolah 2026 
Hasil dari karakteristik responden oleh 110 responden adalah penelitian ini 

didominasi oleh responden perempuan (64,5%) berusia di atas 35 tahun (55,5%). Profil 
ini menunjukkan bahwa konsumen utama Tahu Asin di lokasi tersebut adalah 
kelompok dewasa dan ibu rumah tangga yang memegang kendali atas keputusan 
belanja rumah tangga. Profil pendidikan responden didominasi lulusan SMA (39,1%) 
dan SD (37,27%), dengan Ibu Rumah Tangga (37,27%) sebagai kelompok profesi 
terbesar. Mengingat peran mereka dalam mengelola belanja harian, segmen ini 
umumnya sangat peka terhadap perubahan harga produk pangan. Sebanyak 73,64% 
responden berpendapatan di bawah 3 juta rupiah per bulan, yang mencerminkan 
profil ekonomi menengah ke bawah. Kondisi ini membuat strategi harga kompetitif 
dan konsep value for money menjadi kunci utama dalam menjaga loyalitas 
pelanggan. Tingkat loyalitas konsumen tergolong tinggi, terlihat dari 51,82% 
responden yang berbelanja 2–5 kali sebulan, bahkan 38,18% di antaranya membeli 
lebih dari 5 kali. Frekuensi ini menunjukkan bahwa Tahu Asin telah menjadi 
kebutuhan rutin bagi mayoritas pelanggan. 
Model Pengukuran (Outer Model) 

1) Uji Validitas 
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Gambar. 2 Uji Algorithm SmartPLS 

Berdasarkan hasil pengujian, setiap indikator pada seluruh variabel laten 
menunjukkan nilai loading factor antara 0,877 hingga 0,982. Pencapaian skor tersebut 
mengindikasikan bahwa seluruh item telah melewati kriteria minimum 0,70 yang 
ditetapkan dalam literatur metodologi, sehingga validitas konvergen model ini 
dinyatakan terpenuhi.  
Convergent Validity 

Data yang tersaji pada Tabel 2 menunjukkan bahwa seluruh indikator 

pernyataan memiliki bobot faktor (outer loading) di atas 0,50. Hasil ini 

mengindikasikan bahwa instrumen yang digunakan untuk mengukur setiap 

konstruk dalam penelitian ini telah memenuhi kriteria validitas konvergen (convergent 

validity) yang dipersyaratkan. 

Table 2. Hasil Uji Validitas Menggunakan Outer Loading 

Konstruk  WOM (X1)  KP (X2)  H (X3)  KP (Y) 

WOM.1 0.904 
WOM.2 0.928 
WOM.3 0.935 
WOM.4 0.943 
WOM.5 0.939 
KP.1     0.945    
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KP.2     0.962 
KP.3     0.960 
KP.4     0.940 
KP.5     0.927 
KP.6     0.967 
KP.7     0.982 
KP.8     0.943 
H.1        0.952 
H.2        0.966 
H.3        0.919 
H.4        0.974 
KPUP.1         0.922  
KPUP.2         0.965 
KPUP.3         0.916 
KPUP.4         0.969 
KPUP.5         0.877 

Sumber : Data diolah SmartPLS 4, 2026 

Berikut adalah nilai Convergent Validity yang dilihat dari nilai AVE pada tabel di 

bawah ini: 

Table 3. Average Variance Extracted (AVE). 

Variabel   Average Variance Extracted (AVE)  Keterangan 

Word of Mouth (WOM)   0.865    Valid 

Kualitas Produk (KP)   0.909    Valid 

Harga (H)     0.908    Valid 

Keputusan Pembelian (KPUP)  0.866    Valid 

Sumber : Data diolah SmartPLS 4, 2026 

Berdasarkan pada tabel 3 di atas, memberikan nilai AVE diatas 0,50 untuk 
semua konstruk. Word of Mouth (WOM) memiliki AVE 0.865, Kualitas Produk (KP) 
memiliki nilai AVE 0.909, Harga (H) memiliki nilai AVE 0.908, dan Keputusan 
Pembelian (KPUP) memiliki nilai AVE 0.866. Jadi dapat disimpulkan semua konstruk 
variabel Word of Mouth, Kualitas Produk, Harga dan Keputusan Pembelian memiliki 
nilai AVE lebih tinggi dan semua konstruk memiliki nilai di atas > 0,50. 
Discriminant Validity 
 
Table 4. Discriminant Validity atau Cross Loading 

  WOM(X1)  KP(X2) H(X3)  KPUP(Y) 

WOM.1 0.733   0.639  0.733  0.614 
WOM.2 0.733   0.651  0.733  0.635 
WOM.3 0.684   0.721  0.684  0.684  
WOM.4 0.689   0.769  0.689  0.711 
WOM.5 0.660   0.761  0.660  0.660 
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KP.1  0.752   0.945  0.847  0.805 
KP.2  0.705   0.962  0.824  0.747 
KP.3  0.714   0.960  0.828  0.763 
KP.4  0.698   0.940  0.818  0.744 
KP.5  0.730   0.927  0.800  0.823 
KP.6  0.729   0.967  0.835  0.790 
KP.7  0.760   0.982  0.867  0.843 
KP.8  0.732   0.943  0.809  0.799 
H.1  0.717   0.845  0.952  0.808 
H.2  0.713   0.826  0.966  0.845 
H.3  0.692   0.796  0.919  0.764 
H.4  0.749   0.847  0.974  0.828 
KPUP.1 0.640   0.730  0.753  0.922  
KPUP.2 0.700   0.835  0.882  0.965   
KPUP.3 0.623   0.736  0.752  0.916 
KPUP.4 0.715   0.816  0.859  0.969 
KPUP.5 0.628   0.732  0.700  0.877 

Sumber : Data diolah SmartPLS 4, 2026 

Evaluasi validitas diskriminan melalui pendekatan cross loading 
menunjukkan bahwa setiap item pernyataan memiliki korelasi yang paling kuat 
dengan variabel laten yang dituju dibandingkan dengan variabel lainnya dalam 
model penelitian. Sebagaimana ditunjukkan pada tabel 4, seluruh nilai pemuatan 
indikator pada konstruk asalnya lebih besar daripada nilai pemuatan silang terhadap 
konstruk lain, sehingga dapat dinyatakan bahwa model ini memiliki validitas 
diskriminan yang memadai untuk pengujian hipotesis lebih lanjut. 

 
Heterotrait-Monotrait Ratio of Correlations 
Table 5. Heterotrait-Monotrait Ratio of Correlations 

     WOM  KP  H KPUP 

Word of Mouth (WOM)    0.738  0.782 0.781 
Kualitas Produk (KP)      0.891 
Harga (H) 
Keputusan Pembelian (KPUP )  0.849  0.880 

Sumber : Data diolah SmartPLS 4, 2026 

Data yang disajikan pada Tabel 5 menunjukkan bahwa tiap koefisien 
Heterotrait-Monotrait Ratio (HTMT) dalam model ini tidak ada yang melampaui 
kriteria 0,90. Skor tertinggi muncul pada korelasi antara variabel Kualitas Produk dan 
Harga dengan nilai 0,891, yang mengonfirmasi bahwa kedua variabel tersebut tetap 
memiliki identitas empiris yang terpisah. Oleh karena itu, persyaratan validitas 
diskriminan telah terpenuhi, sehingga model ini layak untuk dilanjutkan ke tahap 
pengujian hipotesis. 

 
Uji Reliabilitas 
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Table 6. Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability 

Variabel   Cronbach’s Alpha  Composite Reliability  

Word of Mouth (WOM)  0.961    0.970 
Kualitas Produk (KP)  0.986    0.988 
Harga (H)    0.966    0.975 
Keputusan Pembelian (KPUP) 0.961    0.970 

Sumber : Data diolah SmartPLS 4, 2026 

Berdasarkan tabel 5 di atas menunjukkan hasil dari cronbach’s alpha yang 
sangat baik karena Word of Mouth (WOM) memiliki nilai 0,961, Kualitas Produk (KP) 
memiliki nilai 0,986, Harga (H) memiliki nilai 0,966, dan Keputusan Pembelian 
(KPUP) memiliki nilai 0,961. Jadi dapat disimpulkan bahwa masing-masing konstruk 
memiliki tingkat uji reliabilitas yang tinggi, hal ini dapat ditunjukkan dari nilai 
cronbach’s alpha (α) dari seluruh konstruk lebih besar dari 0,70. 

Dapat disimpulkan juga bahwa nilai composite reliability yang sangat 
memuaskan karena Word of Mouth (WOM) memiliki nilai 0,970, Kualitas Produk 
(KP) memiliki nilai 0,988, Harga (H) memiliki nilai 0,975, dan Keputusan Pembelian 
(KPUP) memiliki nilai 0,970. Jadi, masing-masing konstruk memiliki tingkat uji 
reliabilitas yang tinggi, hal ini dapat ditunjukkan dari nilai composite reliability dari 
seluruh konstruk lebih besar dari 0,70. 

 
Model Struktural (Inner Model) 
Table 7. R-square 

Variabel     R-square 

Keputusan Pembelian (KPUP)  0.760 

Sumber : Data diolah SmartPLS 4, 2026 

Berdasarkan tabel 6 di atas R-square variabel kepuasan pelanggan sebesar 
0,760. Hal ini berarti variabel laten word of mouth, kualitas produk dan harga mampu 
menjelaskan atau memprediksi 76% keputusan pembelian sedangkan 24% sisanya 
dijelaskan oleh variabel lain yang tidak digunakan dalam penelitian ini. 
Table 8. f2 (Effect Size) 

    Keputusan Pembelian (KPUP) Keterangan 

Word of Mouth (WOM)  0.010    Lemah 
Kualitas Produk (KP)  0.097    Kecil 
Harga (H)    0.242    Sedang 

Sumber : Data diolah SmartPLS 4, 2026 

 Berdasarkan hasil uji effect size (f2), variabel Harga mencatatkan nilai sebesar 
0,242, yang mengindikasikan adanya pengaruh dalam kategori menengah atau 
sedang terhadap Keputusan Pembelian. Temuan ini secara ilmiah menegaskan bahwa 
Harga merupakan elemen dengan dampak praktis paling dominan di antara variabel 
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lainnya dalam model struktural ini. Sementara itu, variabel Kualitas Produk 
memberikan kontribusi sebesar 0,097, yang menunjukkan adanya peran kecil dalam 
memengaruhi variansi variabel dependen. Sebaliknya, Word of Mouth tercatat hanya 
memiliki nilai f2 sebesar 0,010. Karena skor tersebut tidak mencapai ambang batas 
minimum 0,02, dapat disimpulkan bahwa variabel ini memiliki efek yang sangat 
lemah dan tidak memberikan kontribusi nyata bagi Keputusan Pembelian. 
Pengujian Hipotesis 

Hipotesis      Original Sample          Standart       T statistics        P  Ket 
      Sample (O) Mean (M)     Deviation     (|O/STDEV|)   Values 

H1:WOM →KPUP 0.080 0.083          0.123        0.650        0.515   Ditolak 
H2:KP →KPUP     0.372 0.325          0.147        2.219        0.027   Diterima 
H3:H →KPUP        0.507 0.505          0.150        3.382        0.001   Diterima 

 

Pengaruh Word Of Mouth Terhadap Keputusan Pembelian Tahu Asin di Desa 

Tebing Lingghara 

 Pada pengujian hipotesis melalui output path coefficient ditemukan 
bahwa Word of Mouth (WOM) tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
Keputusan Pembelian (KPUP). Hal ini didasarkan pada perolehan nilai koefisien jalur 
sebesar 0,080 dengan nilai T-statistik yang hanya mencapai 0,650, serta P-Value 
sebesar 0,515 yang berada di atas ambang batas 0,05. Secara empiris, temuan ini 
mengindikasikan bahwa testimoni atau rekomendasi antar konsumen bukan 
merupakan faktor penentu yang mampu mengubah keputusan pembelian dalam 
konteks penelitian ini. Dengan demikian, hipotesis pertama (H1) dalam penelitian ini 
yang menyatakan  bahwa  Word  Of  Mouth  berpengaruh  positif  dan  signifikan  
terhadap keputusan pembelian tahu asin di Desa Tebing Linggahara dinyatakan 
ditolak. 

 Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Selviana & Syahputra (2025) hasil penelitian mengindikasikan bahwa Word of Mouth 
(WOM) tidak memberikan kontribusi yang berarti bagi keputusan konsumen dalam 
bertransaksi. Hal ini mempertegas bahwa testimoni maupun rekomendasi pihak 
ketiga tidak serta-merta menjadi stimulan utama yang menggerakkan perilaku 
pembelian secara langsung. Al Qusaeri et al (2024) menekankan bahwa rekomendasi 
word of mouth terbukti tidak berdampak pada keputusan pembelian karena adanya 
faktor krisis kepercayaan. Konsumen cenderung meragukan keakuratan informasi 
yang mereka terima dari lingkungan sosialnya. 

 
Pengaruh Kualitas Produk Terhadap Keputusan Pembelian Tahu Asin di Desa 

Tebing Lingghara 

 Pada pengujian hipotesis melalui output path coefficient ditemukan 
bahwa kualitas produk memiliki pengaruh positif dan signifikan. Hal ini didukung 
oleh nilai koefisien jalur sebesar 0,372 dengan T-statistik 2,219 yang telah melampaui 
batas kritis 1,96, serta P-Value sebesar 0,027 (<0.05). Temuan ini memberikan bukti 
empiris bahwa persepsi konsumen terhadap kualitas produk menjadi pendorong 
krusial dalam meningkatkan intensitas keputusan pembelian. Dengan demikian, 
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hipotesis kedua (H2) dalam penelitian ini yang menyatakan  bahwa kualitas produk 
berpengaruh  positif  dan  signifikan  terhadap keputusan pembelian tahu asin di Desa 
Tebing Linggahara dinyatakan diterima. 

 Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
AisNandi & Amron (2024) hasil penelitian menegaskan bahwa variabel kualitas 
produk memberikan kontribusi positif yang bermakna terhadap keputusan 
konsumen dalam bertransaksi. Fenomena ini berpijak pada kapabilitas produk dalam 
menyelaraskan antara spesifikasi teknis dengan ekspektasi pelanggan, yang pada 
akhirnya memicu munculnya rasa puas. Putri et al (2022) juga menekankan bahwa 
keputusan konsumen dalam membeli Getuk Eco Magelang dipengaruhi secara positif 
oleh kualitas produk yang ditawarkan. Standar kualitas ini menjadi barometer bagi 
pelanggan dalam memberikan penilaian pasca-pembelian. Dalam konteks 
pengambilan keputusan, berbagai elemen seperti cita rasa, estetika kemasan, 
komposisi bahan baku, hingga keutuhan bentuk produk menjadi pertimbangan 
krusial yang pada akhirnya mampu menarik minat calon pembeli lainnya. 

 
Pengaruh Harga Terhadap Keputusan Pembelian Tahu Asin di Desa Tebing 

Lingghara 

 Pada pengujian hipotesis melalui output path coefficient ditemukan 
bahwa harga memiliki pengaruh positif dan signifikan. Validitas hipotesis ini 
didasarkan pada perolehan koefisien jalur sebesar 0,507, nilai T-statistik 3,382 yang 
melampaui standar 1,96, serta P-Value 0,001 (<0.05). Secara empiris, Harga 
teridentifikasi sebagai prediktor yang paling dominan, di mana strategi penentuan 
harga yang akurat menjadi instrumen paling krusial dalam memengaruhi keputusan 
beli konsumen dibandingkan variabel independen lainnya. Dengan demikian, 
hipotesis ketiga (H3) dalam penelitian ini yang menyatakan  bahwa harga 
berpengaruh  positif  dan  signifikan  terhadap keputusan pembelian tahu asin di Desa 
Tebing Linggahara dinyatakan diterima. 

 Hasil penelitian ini sejalan dengan Azahra & Hadita (2023) penetapan 
harga yang tepat terbukti efektif dalam memotivasi niat beli masyarakat. Informasi 
harga tersebut bertindak sebagai pemicu utama yang memengaruhi proses 
pertimbangan konsumen sebelum akhirnya melakukan pembelian. Rachmadani & 
Soebiantoro (2022) juga menekankan bahwa tingkat keputusan pembelian cenderung 
mengalami peningkatan apabila harga yang ditawarkan lebih kompetitif 
dibandingkan para pesaingnya. Nilai harga yang ekonomis menjadi daya tarik utama 
bagi konsumen dalam menentukan pilihan transaksi mereka. 

 
Pengaruh Word Of Mouth, Kualitas Produk dan Harga Terhadap Keputusan 

Pembelian Tahu Asin di Desa Tebing Lingghara 

Pada pengujian nilai koefisien determinasi, diperoleh angka 0,760 yang 
mengindikasikan bahwa kombinasi antara informasi lisan (WOM), mutu produk, dan 
kebijakan harga mampu menjelaskan determinan keputusan pembelian sebesar 76%. 
Hasil ini secara otomatis memperkuat penerimaan hipotesis keempat (H4), di mana 
secara simultan seluruh variabel bebas tersebut memberikan dampak nyata terhadap 
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tindakan pembelian konsumen. Kekuatan pengaruh ini berada pada level yang kokoh 
berdasarkan kriteria evaluasi model struktural. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Kurniawan & Mashariono (2021) 
dimana word of mouth, kualitas produk dan harga memiliki nilai 0,843 atau 84,3% 
terhadap keputusan pembelian sedangkan 15,7% dijelaskan dalam faktor-faktor lain 
yang tidak disertakan dalam penelitian tersebut. Penelitian yang dilakukan oleh 
Murtiningsih (2023) juga menemukan bahwa word of mouth, harga, dan kualitas 
produk memiliki dampak yang signifikan terhadap keputusan pembelian. 

 

SIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan 

menggunakan pendekatan Partial Least Square - Structural Equation Modeling (PLS-

SEM), maka penelitian ini menarik beberapa kesimpulan utama sebagai berikut: 

1) Pengaruh Word of Mouth: Secara parsial, Word of Mouth terbukti tidak memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian tahu asin di Desa 

Tebing Linggahara. Nilai P-Value sebesar 0,515 (> 0,05) menunjukkan bahwa 

rekomendasi atau ulasan antar-konsumen bukan merupakan stimulan utama yang 

menggerakkan perilaku pembelian secara langsung dalam konteks objek penelitian 

ini. 

2) Pengaruh Kualitas Produk: Kualitas produk ditemukan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap keputusan pembelian secara parsial. Dengan nilai signifikansi 

0,027 (< 0,05), hal ini membuktikan bahwa mutu fisik, rasa, dan karakteristik khas 

tahu asin menjadi pertimbangan krusial bagi konsumen dalam menentukan pilihan 

transaksi mereka. 

3) Pengaruh Harga: Harga merupakan variabel yang memiliki pengaruh positif dan 

signifikan paling dominan terhadap keputusan pembelian tahu asin. Perolehan nilai 

signifikansi 0,001 (< 0,05) serta nilai effect size f2 sebesar 0,242 menegaskan bahwa 

kebijakan harga yang kompetitif dan keterjangkauan nilai finansial menjadi faktor 

penentu utama bagi konsumen di lokasi penelitian. 

4) Pengaruh Simultan: Secara simultan, variabel Word of Mouth, Kualitas Produk, 

dan Harga berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian dengan nilai R-

square (R2) mencapai 0,760. Temuan ini mengindikasikan bahwa sebesar 76% variasi 

keputusan pembelian dapat dijelaskan secara kolektif oleh ketiga variabel tersebut, 

yang menunjukkan kekuatan model penelitian berada pada kategori yang kuat. 
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